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ABSTRAK 

Kemampuan generalisasi matematis membantu dalam mengenali pola dan 

membentuk aturan umum. Model project, activity, cooperative learning, exercise 

(PACE) dipilih karena mendorong keterlibatan aktif siswa dalam membangun 

pengetahuan. Penelitian memiliki tujuan mendeskripsikan kemampuan 

generalisasi matematis siswa pada materi eksponen setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan model PACE. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas X.3 SMAN 2 Indralaya 

Utara. Pengumpulan data dilakukan melalui tes uraian yang telah dinyatakan 

sangat valid berdasarkan penilaian tiga orang validator, lalu dianalisis secara 

deskriptif berdasarkan indikator kemampuan generalisasi. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa kemampuan generalisasi matematis siswa termasuk 

dalam kategori sedang. Indikator perception of generality memiliki persentase 

ketercapaian tertinggi, sedangkan manipulation of generality terendah. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mampu mengenali pola pada materi 

eksponen, namun masih mengalami kendala ketika menggunakan bentuk umum 

untuk menyelesaikan permasalahan lanjutan. Penelitian ini memberikan 

gambaran mengenai ketercapaian setiap indikator kemampuan generalisasi 

matematis siswa pada materi eksponen setelah pembelajaran menggunakan 

model PACE.  

  

Kata kunci : kemampuan generalisasi matematis, model PACE, eksponen 

 

ABSTRACT 

The ability to generalize in mathematics helps in recognizing patterns and 

creating general rules. The project, activity, cooperative learning, exercise 

(PACE) model was chosen because it encourages students to actively build their 

own knowledge. This study aims to describe students' mathematical 

generalization abilities on exponent material after participating in learning using 

the PACE model. The research used a quantitative descriptive method with the 

subjects being students of class X.3 at SMAN 2 Indralaya Utara. Data were 

collected through essay tests that had been rated highly valid by three validators, 

and then analyzed descriptively based on generalization ability indicators. The 

results showed that students' mathematical generalization ability fell into the 

medium category. The perception of generality indicator had the highest 

achievement percentage, while manipulation of generality was the lowest. The 

findings show that students have been able to recognize patterns in exponent 

material, but still face difficulties when using the general form to solve advanced 

problems. This study provides an overview of the achievement of each indicator 

of students' mathematical generalization abilities in exponent material after 

learning using the PACE model. 

  

Keywords : mathematical generalization ability, PACE model, exponent 
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PENDAHULUAN 

Salah satu fungsi utama matematika adalah mengembangkan kemampuan 

berpikir secara logis, analitis, dan sistematis (Hadi et al., 2025). Berdasarkan NCTM 

(2000), penalaran matematis merupakan bagian dari standar proses dalam 

pembelajaran matematika. Kemampuan generalisasi matematis salah satu bagian 

penting dari penalaran yang perlu dikembangkan siswa (Huda et al., 2024). 

Kemampuan ini memungkinkan siswa menemukan keteraturan dari pola yang diamati, 

kemudian membentuk aturan umum yang berperan dalam menyelesaikan 

permasalahan pada situasi lain yang sejenis (Setiawan et al., 2020). 

Kemampuan generalisasi matematis berperan sebagai landasan dalam 

pembelajaran matematika karena memungkinkan siswa mengidentifikasi aturan umum 

dari berbagai kasus khusus (Wilkie, 2016). Menurut Varhol et al. (2021), proses 

generalisasi merupakan aktivitas utama dalam pembelajaran aljabar karena berperan 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir aljabar siswa. Hasil penelitian Medová 

et al. (2020) juga menunjukkan bahwa kemampuan generalisasi memiliki hubungan 

yang erat dengan kemampuan penalaran matematis dalam penyelesaian masalah. 

Menurut Mason (1996), generalisasi matematis merupakan proses berpikir yang 

melibatkan kemampuan mengidentifikasi keteraturan, menemukan pola, membentuk 

aturan umum, serta menerapkan aturan tersebut pada situasi lain. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Jackson & Stenger (2024) menyatakan kemampuan generalisasi 

diartikan sebagai kemampuan siswa untuk mengenali keteraturan dan 

mengembangkan hasil pengamatan tersebut menjadi kesimpulan yang lebih luas. 

Kemampuan ini berperan penting dalam membantu siswa memahami berbagai konsep 

matematika (Karabulut & Özmen, 2018). Selain itu, Mata-Pereira & da Ponte (2017) 

menjelaskan bahwa proses generalisasi yang mendalam terbentuk melalui aktivitas 

menemukan dan menganalisis pola. 

Kemampuan generalisasi matematis dianalisis berdasarkan empat indikator yang 

dikemukakan oleh Mason (1996), yaitu perception of generality, expression of 

generality, symbolic expression of generality, dan manipulation of generality. 

Perception of generality merupakan kemampuan siswa dalam mengenali pola dan 

keteraturan hubungan yang muncul dari permasalahan yang diamati (Muslimah et al., 

2025).  Expression of generality adalah kemampuan siswa menjelaskan aturan atau 

pola yang telah ditemukan berdasarkan identifikasi sebelumnya (Sitorus & Sutirna, 

2023). Symbolic expression of generality merupakan kemampuan siswa menghasilkan 

aturan atau pola umum dan memformulasikannya ke dalam bentuk simbol atau notasi 

matematika (Naraswari et al., 2023). Adapun manipulation of generality merupakan 

kemampuan siswa dalam menggunakan generalisasi yang telah diperoleh untuk 

menyelesaikan masalah serta memanfaatkan pola yang diperoleh pada permasalahan 

lain (Dwirahayu et al., 2018). Keempat indikator tersebut menggambarkan tahapan 

proses generalisasi matematis siswa, mulai dari mengenali pola hingga menerapkan 

hasil generalisasi dalam situasi yang lebih kompleks (Suryowati & Aini, 2025). 

Kemampuan generalisasi matematis berkontribusi terhadap pembentukan 

pemahaman konsep yang lebih bermakna (Suwanto et al., 2023). Melalui kemampuan 

tersebut, siswa tidak hanya berfokus pada penyelesaian suatu kasus tertentu, tetapi juga 

dapat melihat hubungan yang lebih luas sehingga konsep matematika dapat dipahami 

secara menyeluruh (Yuni & Fisa, 2020). Selain itu, kemampuan generalisasi 

membantu siswa menghubungkan pengetahuan baru dengan konsep yang telah 
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dipahami sebelumnya, sehingga kesalahan dalam proses berpikir matematis dapat 

diminimalkan (Husnuddu’a et al., 2022). 

Berbagai kajian terdahulu mengungkapkan bahwa kemampuan generalisasi 

masih menjadi salah satu aspek yang memerlukan perhatian dalam pembelajaran 

matematika. Hasil penelitian Azizah et al. (2022), Marwiyah et al. (2020), dan juga 

Wahyuni et al. (2022) mengungkapkan bahwa banyak siswa menghadapi kesulitan 

ketika harus mengidentifikasi pola, menyusun bentuk umum, maupun menerapkan 

pola tersebut dalam penyelesaian masalah. Padahal, kemampuan generalisasi 

merupakan salah satu komponen penting dalam penalaran matematika yang 

mendukung keberhasilan siswa dalam membangun konsep dan memahami hubungan 

antarkonsep (Elly S & Refianti, 2022; Husnuddu’a et al., 2022). Kemampuan ini 

berperan penting dalam mendukung kemampuan siswa menyelesaikan masalah 

matematika sehingga perlu dikembangkan melalui pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses berpikir (Pradana & 

Murtiyasa, 2020). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya kemampuan siswa, yaitu 

pembelajaran yang cenderung berorientasi pada guru membuat keterlibatan siswa 

dalam membangun pengetahuan belum maksimal (Yasmin & Negara, 2024). 

Selanjutnya, siswa juga memiliki keterbatasan pengalaman dalam menyelesaikan 

permasalahan yang menuntut penalaran logis dan sistematis (Tampubolon et al., 

2025). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya model pembelajaran yang dapat 

membantu partisipasi aktif siswa di dalam proses pembelajaran.  

Model PACE merupakan model pembelajaran yang menekankan keterlibatan 

aktif siswa melalui kegiatan proyek, aktivitas, pembelajaran kooperatif, dan latihan 

(Lee, 1998). Karakteristik tersebut sejalan dengan pendekatan konstruktivistik yang 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui aktivitas, kolaborasi, dan 

eksplorasi sehingga siswa dapat membangun pengetahuannya secara aktif (Rehman et 

al., 2024). Penelitian lain menyatakan jika model PACE mampu mendukung 

pengembangan kemampuan matematis siswa, seperti kemampuan penalaran 

matematis (Fitriani et al., 2024; Pratama et al., 2024; Siregar, 2019). Mengingat 

kemampuan generalisasi matematis termasuk salah satu aspek dari kemampuan 

penalaran matematis (Huda et al., 2024), model PACE dipandang memiliki 

karakteristik yang relevan untuk memfasilitasi proses generalisasi matematis siswa.  

Salah satu topik matematika yang menuntut kemampuan generalisasi adalah 

eksponen. Materi eksponen menuntut siswa mengenali pola pertumbuhan bilangan, 

membangun aturan umum, serta merepresentasikannya dalam bentuk simbolik. 

Dengan demikian, materi eksponen tidak hanya menekankan keterampilan berhitung, 

tetapi juga menuntut kemampuan berpikir abstrak dan kemampuan menyusun aturan 

umum (Putri et al., 2023; Rahma, 2022). Di sisi lain, beberapa kajian melaporkan 

bahwa siswa masih menemukan kendala dalam memahami konsep eksponen, terutama 

dalam menentukan sifat-sifat eksponen yang tepat dan menggunakannya untuk 

menyelesaikan masalah kontekstual (Putra & Oktaviane, 2022; Rezki et al., 2023). 

Temuan Junengsih & Sutirna (2022) juga menunjukkan bahwa kebanyakan siswa 

masih berada di kategori kemampuan rendah ketika harus menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan eksponen.  

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa model PACE efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Khusuma et al., 2021), komunikasi 

matematis (Assaibin et al., 2020) , berpikir kreatif matematis (Saputri et al., 2023), 
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serta penalaran matematis (Fitriani et al., 2024; Pratama et al., 2024). Namun, kajian 

yang difokuskan pada mendeskripsikan kemampuan generalisasi matematis siswa 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model PACE masih sangat terbatas. 

Selain itu, kajian mengenai kemampuan generalisasi matematis pada materi eksponen 

berdasarkan ketercapaian setiap indikator juga belum banyak dilakukan. Oleh karena 

itu, masih diperlukan penelitian yang memberikan gambaran mengenai kemampuan 

generalisasi matematis siswa pada materi eksponen setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan model PACE. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif, yang bertujuan mendeskripsikan kemampuan generalisasi 

matematis siswa pada materi eksponen setelah mengikuti pembelajaran dengan model 

PACE. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan menetapkan kriteria berupa siswa kelas X yang telah mempelajari 

materi eksponen. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Indralaya Utara pada tahun 

ajaran 2025/2026. 

Pembelajaran menggunakan model PACE dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan. Pada pertemuan awal, peneliti melaksanakan pembelajaran materi 

eksponen menggunakan model PACE, dan pelaksanaan tes kemampuan dilakukan 

pada pertemuan kedua. Tahapan implementasi model PACE disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Implementasi model PACE pada materi eksponen 

Pertemuan Materi Tahapan Deskripsi 

1 Konsep & sifat-

sifat eksponen 

Project Siswa melakukan kegiatan eksplorasi 

dengan melipat selembar kertas secara 

berulang dan mengamati pola jumlah lipatan 

yang terbentuk. 

Activity Siswa mengerjakan LKPD yang berisi 

permasalahan eksponen untuk menemukan 

pola dan hubungan yang muncul dari situasi 

yang diberikan. 

Cooperative 

learning 

Siswa bertukar ide dan kerja sama dengan 

anggota kelompok untuk membahas hasil 

yang diperoleh. 

  Exercise Siswa mengerjakan latihan soal untuk 

memperkuat pemahaman mengenai konsep 

dan sifat-sifat eksponen. 

2 Pelaksanaan tes 

tertulis 

- Siswa mengerjakan tes tertulis kemampuan 

generalisasi matematis. 

 

Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan generalisasi matematis. 

Instrumen penelitian yaitu berupa tes uraian yang memuat dua soal, dengan masin-

masing soal memiliki empat subsoal yang disusun berdasarkan indikator kemampuan 

generalisasi matematis.  

Sebelum digunakan pada penelitian, instrumen divalidasi oleh tiga validator, 

yaitu  dua dosen pendidikan matematika dan satu guru matematika. Kesesuaian 

indikator kemampuan, kesesuaian butir soal dengan materi, kejelasan makna soal, 

kejelasan batasan pertanyaan, serta penggunaan bahasa merupakan aspek yang dinilai 
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dalam proses validasi. Persentase validitas instrumen dihitung menggunakan rumus 

persentase validitas yang diadaptasi dari Solihah & Selawati (2024) sebagai berikut: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝑃) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ (𝐹)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 (𝑁)
 ×  100% 

 
Tabel 2. Rekapitulasi hasil validasi instrumen 

Validator Skor diperoleh Skor maksimum Persentase 

validator 1 26 32 81,25% 

validator 2 31 32 96,88% 

validator 3 31 32 96,88% 

Rata-rata 91,67% 

Interpretasi hasil validasi mengacu pada kriteria yang dikemukakan oleh Dewi 

& Izzati (2020). Berdasarkan hasil validasi, instrumen memperoleh skor rata-rata 

sebesar 91,67%, sehingga termasuk dalam kategori sangat valid. 

Setelah instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan, penilaian kemampuan 

generalisasi matematis siswa dilakukan menggunakan rubrik penskoran berdasarkan 

masing-masing indikator kemampuan sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Rubrik Penskoran 

Indikator Kriteria Penilaian Skor 

Perception of 

generality 

Peserta didik dapat mengidentifikasi pola yang terbentuk dari 

suatu permasalahan dengan tepat. 

3 

Peserta didik dapat mengidentifikasi pola yang terbentuk dari 

suatu permasalahan namun kurang tepat. 

2 

Peserta didik dapat mengidentifikasi pola yang terbentuk dari 

suatu permasalahan tetapi salah. 

1 

Peserta didik tidak dapat menjawab soal yang diberikan. 0 

Expression of 

generality 

Peserta didik dapat menggunakan identifikasi pola untuk 

menentukan pola selanjutnya dengan tepat. 

3 

Peserta didik dapat menggunakan identifikasi pola untuk 

menentukan pola selanjutnya namun belum tepat. 

2 

Peserta didik dapat menggunakan identifikasi pola untuk 

menentukan pola selanjutnya tetapi salah 

1 

Peserta didik tidak dapat menjawab soal yang diberikan. 0 

Symbolic 

Expression of 

generality 

Peserta didik dapat menentukan pola umum dari 

permasalahan dengan tepat. 

3 

Peserta didik dapat menentukan pola umum dari 

permasalahan namun belum tepat. 

2 

Peserta didik dapat menentukan pola umum dari 

permasalahan tetapi salah. 

1 

Peserta didik tidak menjawab soal yang diberikan. 0 

Manipulation of 

generality 

Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dengan 

menggunakan hasil generalisasi dengan tepat. 

3 

Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dengan 

menggunakan hasil generalisasi namun kurang tepat. 

2 

Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dengan 

menggunakan hasil generalisasi tetapi salah. 

1 

Peserta didik tidak dapat menjawab soal yang diberikan. 0 
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Data hasil tes dianalisis secara deskriptif berdasarkan indikator kemampuan. 

Skor yang diperoleh siswa dihitung, kemudian dikonversikan ke dalam bentuk 

persentase menggunakan rumus berikut.  

  

Nilai =  
skor siswa

skor maksimum
× 100 

 

Selanjutnya, kemampuan generalisasi matematis siswa diklasifikasikan ke 

dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah menggunakan kriteria 

berlandaskan pada nilai rata-rata dan standar deviasi. Pengkategorian ini didasarkan 

pada kriteria penilaian yang mengacu pada pendapat Lestari & Annizar (2020) yang 

disajikan berikut ini. 
 

Tabel 4. Kategori Kemampuan Generalisasi Matematis Siswa 

Nilai Akhir Kategori 

X ≥  70,50 Tinggi 

26,20 ≤ X ≤ 70,50 Sedang 

X <  26,20 Rendah 

 

Persentase siswa pada setiap kategori dihitung menggunakan rumus: 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 − 𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠
 × 100 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kemampuan generalisasi matematis siswa dideskripsikan melalui hasil tes yang 

diberikan setelah pelaksanaan pembelajaran dengan model PACE pada materi 

eksponen. Pengolahan data hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan generalisasi 

matematis siswa memiliki skor rata-rata sebesar 48,35 dengan standar deviasi sebesar 

22,15. Kategori kemampuan generalisasi matematis ditampilkan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Distribusi kemampuan generalisasi matematis siswa 

Nilai Akhir Kategori Frekuensi Persentase 

𝑋 ≥  70,50 Tinggi 4 17,39% 

26,20 ≤ 𝑋 ≤  70,50 Sedang 15 65,22% 

𝑋 <  26,20 Rendah 4 17,39% 

 

Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar siswa tergolong dalam kategori sedang. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mampu memenuhi beberapa indikator 

kemampuan generalisasi matematis, namun belum secara optimal pada seluruh 

indikator. Selaras dengan penelitian Elly S & Refianti (2022) serta Husnuddu’a et al. 

(2022) yang mengungkapkan jika kemampuan generalisasi matematis siswa umumnya 

berada pada kategori sedang karena siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyatakan bentuk umum dan menerapkan hasil generalisasi pada permasalahan yang 

lebih kompleks. 

Ketercapaian kemampuan generalisasi matematis siswa dianalisis melalui empat 

indikator utama. Hasil analisis ketercapaian indikator ditampilkan pada Tabel berikut. 
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Tabel 6. Persentase ketercapaian setiap indikator kemampuan generalisasi matematis 

Indikator Persentase 

Perception of Generality 65,22% 

Expression of generality 39,13% 

Symbolic expression of generality 56,52% 

Manipulation of Generality 34,78% 

 

Ketercapaian indikator kemampuan generalisasi matematis siswa menunjukkan 

variasi pada setiap indikator. Indikator perception of generality memperoleh 

persentase ketercapaian tertinggi, yaitu sebesar 65,22%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa telah mampu mengenali pola dan keteraturan yang 

terdapat pada permasalahan eksponen. Sebaliknya, indikator manipulation of 

generality memperoleh persentase terendah, yaitu sebesar 34,78%, yang 

mengindikasikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan menggunakan bentuk 

umum yang telah diperoleh untuk menyelesaikan permasalahan baru. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa lebih tinggi pada tahap mengenali pola 

dibandingkan pada tahap menerapkan hasil generalisasi dalam konteks yang lebih 

kompleks.  

Untuk memperoleh gambaran lebih rinci mengenai ketercapaian indikator 

kemampuan, Tabel 7 menyajikan rangkuman indikator yang muncul pada masing-

masing subjek. 
 

Tabel 7. Rangkuman Indikator yang Muncul pada Setiap Subjek 

Subjek POG EOG SEOG MOG POG EOG SEOG MOG 

Subjek SO √ √ √ √ √ √ √ √ 
Subjek NV √ √ √ − √ − √ − 

Subjek DAA √ − √ − √ − − − 

 

Berdasarkan Tabel 7, terlihat bahwa kemunculan indikator kemampuan berbeda-

beda setiap kategori kemampuan. Uraian berikut mendeskripsikan secara mendalam 

jawaban subjek pada kategori tinggi, sedang, dan rendah. 

 

            
Gambar 1. Hasil jawaban subjek SO 

 

Subjek SO mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan generalisasi 

matematis. Pada indikator perception of generality, SO dapat mengenali pola 

pertumbuhan eksponensial dengan mengidentifikasi bahwa jumlah bakteri maupun 

komputer selalu bertambah dua kali lipat pada setiap interval waktu. Pada indikator 
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expression of generality, SO dapat menggunakan pola tersebut untuk menentukan nilai 

pada tahap berikutnya, seperti memperoleh 800 bakteri setelah 120 detik dan 48 

komputer setelah 20 jam. Selanjutnya pada indikator symbolic expression of 

generality, SO mampu memformulasikan pola ke dalam bentuk umum, yaitu 𝐵(𝑡) =

50 × 2
𝑡

30  dan 𝑉(𝑡) = 3 × 2
𝑡

5. Pada indikator manipulation of generality, SO dapat 

menggunakan bentuk umum tersebut untuk menyelesaikan permasalahan lanjutan 

dengan tepat, yaitu menentukan jumlah bakteri setelah 180 detik dan jumlah komputer 

setelah 35 jam.  

                
Gambar 2. Hasil jawaban subjek NV 

 

Subjek NV mampu memenuhi indikator perception of generality dengan 

mengenali pola pertumbuhan eksponensial pada permasalahan bakteri dan komputer 

yang bertambah dua kali lipat pada setiap interval waktu. Pada indikator expression of 

generality, subjek mampu menentukan jumlah bakteri setelah 120 detik dengan 

menggunakan pola yang telah ditemukan. Namun, NV masih belum sepenuhnya 

memenuhi indikator ini karena masih melakukan kesalahan dalam menuliskan bentuk 

pangkat. Pada indikator symbolic expression of generality, subjek mampu 

memformulasikan pola ke dalam bentuk umum, yaitu 𝐵(𝑡) = 50 × 2
𝑡

30  dan 𝑉(𝑡) =

3 × 2
𝑡

5, sehingga menunjukkan kemampuan dalam merepresentasikan pola ke dalam 

bentuk simbolik. Akan tetapi, pada indikator manipulation of generality, NV belum 

mampu menggunakan hasil generalisasi secara tepat pada permasalahan yang 

diberikan. Kesalahan yang muncul berupa kekeliruan dalam menentukan bentuk 

pangkat dan melakukan perhitungan, sehingga jawaban yang diperoleh tidak sesuai. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa NV dapat mengenali pola serta menyusun 

aturan umum, tetapi masih mengalami kesulitan ketika harus menerapkan hasil 

generalisasi pada situasi yang lebih kompleks.  
 

      
Gambar 3. Hasil jawaban subjek DAA 
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Subjek DAA mampu memenuhi indikator perception of generality pada kedua 

soal. DAA mampu mengenali pola pertumbuhan yang terjadi dengan menentukan 

jumlah bakteri dan komputer pada beberapa interval waktu berikutnya. Namun, pada 

indikator expression of generality, DAA belum mampu mengungkapkan keteraturan 

pola secara tepat. Pada indikator symbolic expression of generality, DAA hanya 

mampu memenuhi indikator pada soal pertama dengan menuliskan bentuk umum 

(𝐵) = 50 × 2
𝑡

30. Sementara itu, pada soal kedua DAA belum mampu 

memformulasikan aturan umum secara simbolik dengan benar karena bentuk 

eksponen yang dituliskan tidak sesuai dengan pola yang diberikan. Adapun pada 

manipulation of generality, DAA masih mengalami kesulitan dalam memanfaatkan 

hasil generalisasi yang diperoleh. Kesalahan yang muncul tidak hanya pada penulisan 

bentuk pangkat, tetapi juga karena DAA tidak menyelesaikan jawaban. Hal ini 

memperlihatkan bahwa DAA dapat mengenali pola yang diberikan, namun masih 

mengalami kesulitan dalam mengungkapkan keteraturan pola, memformulasikan 

bentuk umum, serta menerapkan hasil generalisasi untuk menyelesaikan permasalahan 

yang lebih kompleks. 

Berdasarkan hasil jawaban, subjek dengan kategori tinggi mampu memunculkan 

seluruh indikator kemampuan generalisasi. Kondisi ini mencerminkan bahwa siswa 

berkategori tinggi telah mampu melalui poses generalisasi secara utuh, mulai dari 

mengenali pola, menjelaskan pola, membentuk aturan umum, hingga menerapkan 

aturan tersebut dalam penyelesaian masalah (Fitriyah et al., 2021). Temuan serupa 

dilaporkan oleh Hartri & Hakim (2023) yang menyatakan bahwa siswa berkemampuan 

tinggi mampu mencapai seluruh tahapan generalisasi. Hasil yang sama juga dilaporkan 

oleh Aprilita et al. (2016) bahwa siswa dengan kategori tinggi untuk setiap aspeknya 

mendapatkan skor maksimal.  

Subjek berkategori sedang mampu memenuhi sebagian indikator kemampuan 

generalisasi. Hasil ini mencerminkan bahwa subjek dapat mengenali pola serta 

sebagian mampu membentuk aturan umum, namun proses generalisasi belum 

berlangsung secara lengkap karena siswa masih mengalami kesulitan mengembangkan 

pola tersebut menjadi generalisasi yang lengkap. Temuan ini didukung oleh Aprilita 

et al. (2016) yang menyatakan bahwa siswa cenderung lebih mudah mengenali pola 

dan keteraturan, namun masih mengalami kesulitan ketika harus mengembangkan pola 

tersebut menjadi generalisasi yang lengkap dan menggunakannya dalam penyelesaian 

masalah.  

Sementara subjek pada kategori rendah hanya mampu memunculkan indikator 

perception of generality saja. Ketidakmampuan mengembangkan pola menjadi aturan 

umum menyebabkan proses generalisasi berhenti pada tahap awal sehingga indikator 

berikutnya tidak dapat dimunculkan. Selaras dengan Yuni & Fisa (2020) yang 

menunjukkan bahwa siswa mampu menemukan pola dari kasus yang diamati, namun 

masih mengalami kesulitan dalam membentuk generalisasi. Temuan ini didukung juga 

oleh penelitian Hartri & Hakim (2023) yang menunjukkan bahwa subjek berkemampuan 

rendah hanya mampu mengidentifikasi pola yang terdapat pada masalah, tetapi belum 

mampu mengembangkan pola tersebut menjadi bentuk generalisasi. Akibatnya siswa 

belum dapat memenuhi indikator lainnya. 

Rendahnya capaian indikator manipulation of generality menunjukkan bahwa 

siswa masih kesulitan menerapkan hasil generalisasi untuk menyelesaikan 

permasalahan. Kesulitan ini disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam 
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memahami maksud soal secara tepat, sehingga mengalami kesalahan dalam 

menentukan bentuk pangkat, menggunakan rumus, dan melakukan perhitungan. Hasil 

tersebut konsisten dengan penelitian  Sitorus & Sutirna (2023) yang mengungkapkan 

bahwa siswa belum bisa menerapkan keteraturan yang ditemukan untuk 

menyelesaikan permasalahan karena masih mengalami kesalahan dalam memahami 

pola dan melakukan perhitungan. Selain itu, Muslimah et al. (2025) menyatakan 

bahwa siswa lebih mudah mengenali pola dibandingkan mengubahnya ke dalam 

bentuk simbolik dan menggunakan hasil generalisasi secara lengkap dalam 

penyelesaian masalah. Kondisi tersebut menyebabkan siswa tidak dapat menggunakan 

aturan umum yang telah diperoleh secara tepat dalam penyelesaian masalah.  

Capaian indikator perception of generality menjadi yang tertinggi karena pada 

tahap ini siswa hanya dituntut mengidentifikasi pola dan keteraturan saja. Tahapan ini 

lebih mudah dibandingkan indikator lainnya yang menuntut siswa menyusun bentuk 

umum serta menggunakannya untuk menyelesaikan permasalaha baru. Kondisi 

tersebut sejalan dengan Muslimah et al. (2025) yang menemukan bahwa siswa relatif 

mampu mengenali pola dan keteraturan dasar. Temuan tersebut juga didukung oleh 

Ramdhani (2018) yang menyatakan bahwa indikator ini memiliki persentase 

ketercapaian tertinggi dibandingkan indikator generalisasi lainnya, yaitu sebesar 89%. 

Hasil penelitian ini mendeskripsikan kemampuan generalisasi matematis siswa 

pada materi eksponen melalui analisis ketercapaian setiap indikator generalisasi 

matematis siswa setelah pembelajaran menggunakan model PACE. Temuan penelitian 

ini mengungkapkan bahwa ketercapaian kemampuan generalisasi matematis belum 

berkembang secara merata, ditandai dengan indikator perception of generality yang 

memiliki persentase ketercapaian tertinggi, sedangkan manipulation of generality 

merupakan indikator dengan persentase ketercapaian terendah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun siswa mampu mengenali pola pada permasalahan 

eksponen, mereka masih mengalami kesulitan dalam menggunakan bentuk umum 

yang diperoleh untuk menyelesaikan permasalahan lanjutan. Hasil penelitian ini 

melengkapi penelitian sebelumnya dengan menyajikan informasi mengenai 

ketercapaian setiap indikator kemampuan generalisasi matematis pada materi 

eksponen setelah menggunakan model PACE. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan gambaran mengenai tahapan kemampuan generalisasi matematis yang 

telah dan belum dikuasai siswa, sehingga dapat menjadi dasar dalam merancang 

pembelajaran yang lebih terarah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan generalisasi matematis siswa pada 

materi eksponen setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model PACE berada 

pada kategori sedang. Ketercapaian indikator menunjukkan bahwa perception of 

generality memiliki persentase ketercapaian tertinggi, sedangkan manipulation of 

generality memiliki persentase ketercapaian terendah. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian siswa telah mampu mengenali pola dan keteraturan pada 

permasalahan eksponen, namun masih mengalami kesulitan dalam menggunakan 

bentuk umum yang telah diperoleh untuk menyelesaikan permasalahan lanjutan.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah subjek penelitian relatif 

sedikit. Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan pada materi eksponen dan 

menggunakan satu teknik pengumpulan data, yaitu tes, sehingga belum dilakukan 
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triangulasi data. Oleh karena itu, deskripsi kemampuan generalisasi matematis siswa 

dalam penelitian ini masih didasarkan pada hasil tes yang diperoleh. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti selanjutnya disarankan melibatkan 

jumlah subjek penelitian yang lebih banyak, menggunakan materi matematika yang 

lebih beragam, serta menerapkan teknik pengumpulan data yang lebih bervariasi. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain penelitian eksperimen 

untuk mengkaji efektivitas suatu model pembelajaran terhadap kemampuan 

generalisasi matematis siswa secara lebih mendalam. 
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